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ABSTRAK

Febrian Guito : Studi Perbandingan Hasil Belajar Siswa Menggunakan
Model Pembelajaran Tipe Numbered Head Together
(NHT) Dengan Metode Konvensional Pada Mata Pelajaran
Memahami Dasar-Dasar Elektronika (MDDE) Kelas XI
TITL di SMK Muhammadiyah 1 Padang.

Pembimbing : Dr.Ahyanuardi, M.T

Penelitian ini berawal dari proses pembelajaran yang belum optimal.
Siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan pembelajaran
cenderung menerapkan strategi yang kurang tepat. Hal ini menyebabkan siswa
kurang paham dengan materi yang disampaikan guru. Untuk mengatasi masalah
tersebut perlu dilakukan model pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil
belajar siswa melalaui cara belajar yang menarik. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT dan pembelajaran konvensional pada mata
pelajaran Memahami Dasar-Dasar Elektronika pada kelas X1 TITL di SMK
Muhammadiyah 1 Padang.

Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimen dengan desain Posttest-Only
Control Design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XITITL SMK
Muhammadiyah 1 Padang. Pengambilan sampel menggunakan teknik Sampling
Purposive, Sehingga diperoleh kelas XI TITL Gup A sebagai kelas eksperimen
dan kelas X1 TITL Grup B sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan tes hasil belajar (posttest) berupa soal objektif
sebanyak 25 butir soal. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji-t.

Hasil penelitian didapat, bahwa kelas yang menggunakan model
pembelajaran Tipe Kooperati NHT memiliki rata-rata nilai 79,06 sedangkan rata-
rata nilai siswa dengan pembelajaran konvensional adalah 70,24. Berdasarkan
perhitungan uji-t diperoleh t hijtung 3,52 dan t tabel 1,76 atau t hitung > t tabel.
Dapat disimpulkan bahwa setelah diberikan perlakuan, terdapat perbedaan hasil
belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT) lebih baik daripada siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional pada mata pelajaran Memahami Dasar-Dasar
Elektronika (MDDE) Kelas XI TITL di SMK Muhammadiyah 1 Padang.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT, Pembelajaran
Konvensional, Perbedaan Hasil Belajar Siswa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memberikan kontribusi yang sangat besar bagi
kemajuan suatu bangsa dan merupakan wahana dalam menterjemahkan
pesan-pesan kontribusi serta sarana dalam membangun watak bangsa.
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 Pasal 1 :
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dan kreatif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Keberhasilan belajar siswa dalam pendidikan sering menjadi acuan
untuk menentukan mutu pendidikan khususnya tingkat prestasi belajar.
Melihat begitu pentingnya pendidikan dalam pembentukan sumber daya
manusia, maka peningkatan mutu pendidikan merupakan hal yang wajib
dilakukan secara berkesinambungan guna menjawab perubahan zaman.
Masalah meningkatkan mutu pendidikan sangat berhubungan dengan
proses pembelajaran.

Dengan pendidikan dapat diciptakan tenaga-tenaga kerja
berkualitas yang mampu bekerja dan dapat menunjang pelaksanaan
pembangunan bangsa dan negara. Sebaliknya mutu pendidikan yang
rendah akan mengakibatkan kualitas tenaga kerja juga rendah, dan

sekaligus dapat mempengaruhi produktivitas kerja, dengan demikian akan



mempengaruhi pelaksanaan pembangunan. Pembangunan akan terlaksana
dengan lancar apabila didukung juga oleh tenaga kerja yang bermutu baik.

Dalam rangka menciptakan tenaga kerja yang bermutu dan
meningkatkan kemampuan angkatan kerja, pemerintah telah menyediakan
berbagai pendidikan formal. Salah satu bentuk pendidikan formal tersebut
adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Pendidikan SMK
dipersiapkan untuk memasuki lapangan kerja. Upaya untuk membekali
siswa SMK dengan keterampilan agar mampu berkompetensi maka siswa
dibekali dengan keterampilan-keterampilan yang sesuai dengan
kompetensi dalam dunia kerja, baik dibidang pendidikan, dunia usaha,
maupun dunia industri. Sesuai dengan Peraturan Mentri Pendidikan
Nasional (Permendiknas) Nomor 23 Tahun 2006, lulusan SMK diharapkan
“menguasai kompetensi program keahlian dan kewirausahaan baik untuk
memenuhi tuntutan dunia kerja maupun untuk mengikuti pendidikan tinggi
sesuai dengan kejuruannya”.

SMK Muhammadiyah 1 Padang merupakan lembaga pendidikan
formal yang dibentuk untuk menciptakan tenaga kerja profesional sesuai
dengan program studi masing-masing. Salah satu program studi yang
dibentuk yaitu jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) yang
memiliki mata pelajaran, diantaranya adalah Memahami Dasar-dasar
Elektronika (MDDE) yang diajarkan pada kelas XI TITL.

Menurut Rusman (2012:1) “pembelajaran merupakan suatu sistem
yang terdiri dari berbagai komponen yang saling berhubungan satu sama

lain, yang meliputi tujuan, materi, metode, dan evaluasi”. Keempat



komponen tersebut harus diperhatikan guru dalam memilih dan
menentukan metode pembelajaran yang akan di gunakan. Keberhasilan
salah satu proses pembelajaran dari ketercapaian siswa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. Keberhasilan yang dimaksud dapat diamati dari
dua sisi yaitu dari tingkat pemahaman dan penguasaan materi yang
diberikan oleh guru (Rusadi dkk, 2015).

Guru sebagai komponen penting dari tenaga kependidikan,
memiliki tugas untuk melaksanakan proses pembelajaran. Dalam
pelaksanaan pembelajaran guru diharapkan ~memahami strategi
pembelajaran . Strategi yang digunakan guru akan berpengaruh terhadap
respon siswa dalam pembelajaran. Apabila guru berhasil menciptakan
suasana yang menyebabkan siswa termotivasi aktif dalam belajar, akan
memungkinkan terjadinya peningkatan hasil belajar.

Pada kenyataannya setiap siswa mempunyai kemampuan dan
kecepatan yang berbeda satu sama lain. Di dalam kelas ada siswa yang
lebih cepat, sedang, dan lambat dalam mencerna bahan pelajaran. Dari
hasil observasi dijurusan TITL SMK Muhammadiyah 1 Padangpada bulan
Juli - Agustus 2016, dilakukan wawancara dengan salah seorang guru mata
pelajaran MDDE dijurusan TITL yang mengatakan bahwa metode
mengajar yang diterapkan selama ini adalah metode ceramah
(konvensional) sehingga membuat siswa merasa bosan berada dalam kelas,
akibatnya sering keluar masuknya siswa sehingga siswa tidak paham
dengan materi yang disampaikan guru, masih tidak kelihatan umpan balik

dan respon anatara siswa dengan guru dalam pembelajaran.



Penggunaan metode belajar  secara konvensional cenderung
menciptakan suasana belajar yang tidak kondusif, menempatkan siswa
dalam posisi yang pasif, sebagai penerima bahan ajaran. Selain itu masih
banyak ditemukan siswa yang masih menghafal tanpa memahami konsep
dasar dari materi pelajaran tersebut, akibatnya siswa sering merasa jenuh
dengan konsep menghafal yang membuat siswa menjadi tidak betah
mengikuti proses pembelajaran di kelas.

Metode mengajar yang kurang tepat akan mengakibatkan dampak
yang kurang optimal terhadap hasil belajar siswanya. Proses pembelajaran
yang tidak efektif merupakan faktor penyebab rendahnya hasil belajar
(Harsono dkk, 2009:1412 - 1247). Adapun kelemahan dari belajar secara
konvensional menurut Amin Fauzi (2002:50) adalah ; 1) Pembelajaran
berjalan membosankan, 2) Karena pemelajaran disimulasi dari teori
kemudian contoh-contoh soal akibatnya strategi dan jawaban siswa
cenderung homogen, 3) Pengetahuan yang diperoleh melalui ceramah
bukan dengan membangun sehingga siswa lebih cenderung menghafal
tanpa penelitian, akibatnya pengetahuan tidak dapat bertahan lama dan
cepat lupa, 4) Kepadatan konsep yang diberikan guru dapat menimbulkan
interaksi antara guru dengan siswa menjadi kurang.

Hal tersebut diduga akibat dari dampak pembelajaran konvensional
yang dirasa kurang tepat mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa
pada mata pelajaran MDDE di jurusan TITL SMK Muhammadiyah 1
Padang, hal ini dapat dilihat pada tabel persentase ketuntasan hasil belajar

siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 1 Padang di bawah ini.



Tabel 1. Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran MDDE Kelas XI SMK Muhammadiyah 1 Padang

Tahun Ajaran 2015/2016

Persentase ketuntasan hasil belajar siswa kelas XI TITL
Nilai SMK Muhammadiyah 1 Padang.
XITITLA (%) XITITLB (%)
>15 7 44 4 23
<75 9 56 13 76
Jumlah 16 100 17 100

Sumber : Buku nilai guru mata pelajaran MDDE di SMK Muhammadiyah
1 Padang tahun 2015/2016.

Berdasarkan tabel 1. di atas, dapat dilihat bahwa masih banyak
siswa dari kelas TITL A dan TITL B yang belum memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM). Adapun KKM untuk mata pelajaran
MDDE di SMK Muhammadiyah 1 Padang adalah > 75.

Dalam belajar MDDE ini siswa dituntut untuk menguasai dan
memahami materi pembelajaran diantaranya, memahami sifat-sifat
komponen elektronika pasif, karena Mata Pelajaran MDDE merupakan
Mata Pelajaran penting yang berkaitan dengan Mata Pelajaran lain di
jurusan TITL . Materi pembelajaran di atas semuanya bersifat hafalan
yang membuat siswa jenuh dengan cara belajar konvensional yang
diterapkan di sekolah. Oleh karenanya, diperlukan inovasi baru dalam
kegiatan pembelajaran agar tujuan pembelajaran yang diharapkan tercapai
dan terpenuhi.

Untuk mengatasi masalah tersebut perlu dilakukan perubahan
model  pembelajaran,yaitu  model pembelajaran yang mampu
meningkatkan hasil belajar siswa melalui cara belajar yang menarik dan

menyenangkan serta perubahan model pembelajaran yang di dalamnya

menggunakan teknik yang cocok dengan cara belajar siswa. Salah satu



model pembelajaran tersebut adalah model pembelajaran kooperatif
Numbered Head Together (NHT). Pembelajaran kooperatif tipe NHT
dikembangkan oleh Spencer Kagan (1993) untuk melibatkan lebih banyak
peserta didik dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran
dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut dalam
Lestari (2015: 22).

Miftahul Huda (2013:203 ), menyatakan bahwa pada dasarnya
NHT (Numbered Head Together) merupakan varian dari diskusi
kelompok. Menurut Robbert E. Slavin (1995) dalam Miftahul Huda (2013
: 203), “metode ini cocok untuk memastikan akuntabilitas individu dalam
diskusi kelompok”. Sementara itu Tryana dalam Rusadi, dkk (2015)
menjelaskan beberapa keunggulan dari NHT adalah saling ketergantungan
yang positif, adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu,
memperbaiki kehadiran, suasana kelas yang rileks dan menyenangkan dan
hasil belajar lebih tinggi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti ingin
melakukan penelitian dengan judul Studi Perbandingan Hasil Belajar
Siswa menggunakan Model Pembelajaran Tipe Numbered Head
Together (NHT) dengan Metode Konvensional pada Mata Pelajaran
Memahami Dasar-dasar Elektronika (MDDE) Kelas XI TITL di SMK

Muhammadiyah 1 Padang.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat
disimpulkan identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Strategi serta metode pembelajaran konvensional yang kurang tepat
diduga berpengaruh terhadap cara belajar siswa yang kurang aktif
dalam pembelajaran MDDE Kelas XI TITL SMK Muhammadiyah 1
Padang sehingga dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa.

2. Siswa kurang termotivasi, merasa bosan dan suasana belajar tidak
optimal dalam proses pembelajaran, sehingga membuat prestasi belajar
menurun.

3. Hasil Belajar siswa kelas XI Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL)
SMK Muhammadiyah 1 Padang masih banyak yang belum mencapai
KKM.

Batasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitian ini,
permasalahan itu akan dibatasi agar lebih terarah dan jelas. Adapun
batasan masalah dalam penelitian ini adalah perbandingan model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dengan metode
konvensional dilihat perbandingannya terhadap hasil belajar siswa dari dua
kelas. KD dari mata pelajaran MDDE ini yaitu memahami sifat-sifat
komponen elektronika pasif, diantaranya: menjelaskan karakteristik
resistor, menjelaskan Kkarakteristik kapasitor, serta menjelaskan

karakteristik induktor.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah tersebut,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat
perbedaan hasil belajar siswa antara siswa yang diberikan model
pembelajaran tipe Numbered Head Together (NHT) dibandingkan siswa
yang diberikan model pembeljaran konvensional pada Mata Pelajaran
MDDE di kelas XI TITL SMK Muhammadiyah 1 Padang?”.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan:
Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara siswa yang
diberikan model pembelajaran tipe Numbered Head Together (NHT)
dengan siswa yang diberikan model pembelajaran konvensional pada
Mata Pelajaran MDDE di kelas X1 TITL SMK Muhammadiyah 1 Padang.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak
terkait, antara lain :
a. Bagi Siswa
Siswa diharapkan mampu melaksanakan serta menerapkan model
pembelajaran tipe Numbered Head Together (NHT) agar terbina sikap
aktif, kreatif serta menyukai pelajaran MDDE pada jurusan TITL.
b. Bagi Guru dan Calon Guru
Memberikan alternatif dalam penggunaan model pembelajaran
yang meunjang proses pembelajaran serta menambah wawasan

terhadap salah satu model pembelajaran yaitu model pembelajaran tipe



Numbered Head Together (NHT) dan dapat menerapkannya di kelas-
kelas.
. Bagi Sekolah

Meningkatkan mutu pendidikan sekolah terutama dijurusan TITL,
dapat dijadikan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas
guru dan siswa yang lebih aktif dan terampil, serta dapat dipergunakan
oleh lembaga sekolah yang bersangkutan sebagai sumber informasi.
. Bagi Peneliti
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan

untuk penelitian lainnya.



